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Abstract. This research aims to describe the speaking learning process and identify
the obstacles faced by students in speaking lessons in the ninth grade. The research
method used is qualitative with a descriptive approach, involving 20 students as
research subjects. This study employs a descriptive method. The data sources for
this research consist of interview results, observations, and written archives. The
informants include teachers, school principals, and students. Data validity testing
was carried out using source triangulation, method triangulation, and informant
review. Data analysis was conducted using an interactive analysis model. The
research results indicate that speaking lessons are still teacher-centered, with
monotonous and less varied methods, leading to low student participation. Students
tend to feel shy and lack confidence when asked to speak in front of the class. The
challenges faced include a lack of engaging learning media, as well as internal and
external factors that affect students' speaking abilities. This research provides
recommendations to improve students' speaking skills through more interactive and
creative learning methods, as well as support from the family and school
environment.

Keywords: Learning, Skills, Speaking, Ninth Grade Students

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
berbicara dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
berbicara di kelas 1X. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, melibatkan 20 siswa sebagai subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini berupa hasil
wawancara, observasi dan arsip tertulis. Informan terdiri dari guru, kepala sekolah
dan siswa. Uji validitas data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi metode, dan review informan. Analisis data dilakukan dengan model
analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbicara
masih terpusat pada guru, dengan metode yang monoton dan kurang bervariasi,
sehingga mengakibatkan rendahnya partisipasi siswa. Siswa cenderung merasa
malu dan kurang percaya diri saat diminta untuk berbicara di depan kelas.
Kendala yang dihadapi meliputi kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
menarik, serta faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kemampuan
berbicara siswa. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa melalui metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
kreatif, serta dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah.
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PENDAHULUAN

Siswa perlu menguasai keterampilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, meliputi
keterampilan membaca menulis, mendengarkan, dan berbicara. Keterampilan berbicara
merupakan keterampilan yang harus diperoleh siswa untuk mencapai tujuan belajarnya.
Namun, pada pembelajaran ditemukan kemampuan berbicara siswa masih rendah.
Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam berbahasa. Belajar bahasa
pada hakikatnya berarti belajar berkomunikasi (Hikmah &Haryadi, 2022). Dengan berbicara,
siswa akan mampu mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara cerdas berdasarkan
konteks dan situasi berbicara. Untuk menguasai keterampilan berbicara, siswa harus banyak
berlatih atau melakukan banyak kegiatan berbicara. Banyak cara yang berbeda untuk melatih
kemampuan berbicara siswa saat belajar. Salah satu solusinya adalah dengan menggunakan
media. Ada banyak media yang dapat digunakan untuk mendorong siswa berbicara.
(Magdalena, 2021).

Berbicara merupakan kemampuan untuk mengatakan suara artikulasi atau kata kata
untuk mengekspresikan, atau mengirimkan pikiran, gagasan, dan perasaan. Lebih lanjut,
melalui keterampilan berbicara yang dimiliki maka siswa dapat menyampaikan pesan
sehingga siswa dapat berkomunikasi dengan semua orang, guru, teman sebaya dan masyarakat
pada umumnya (Cahyanti, 2020; Purlilaiceu, 2019; Rohaini, 2021). Kemampuan berbicara
merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang penting bagi siswa untuk dapat
berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi. Salah satu metode yang mulai banyak
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah metode bercerita (Mustika & Aulia,
2023). Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi- bunyiartikulasi kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikanpikiran, gagasan dan perasaan.
Berbicara merupakan suatu sitem tanda-tanda yang dapat di dengar (audible) dan yang
kelihatan (visble) yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi
maksud dan tujuan gagasan gagasan atau ide yang dikombinasikan (Tarigan, 2018)

Berdasakan hal itu, dapat diharapkan bahawa kemampuan berbicara merupakan daya dan
upaya yang dimiliki anak untuk mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi untuk mengungkapkan,
mengekspresikan dan mengkomunikasikan gagasan dan perasaan kedalam bentuk bahasa atau
lisan agar dapatdipahami orang lain disertai dengan lafal yang tepat, struktur kalimat
sederhana dan penggunaan kosa kata yang dipahami orang lain.

Masalah yang ditemukan oleh peneliti adalah Dalam proses belajar mengajar masih
terpusat pada guru, artinya guru tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran tersebut sehingga

siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu juga guru lebih banyak
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menyampaikan materi dengan metode ceramah tanpa menggunakan metode lain yang bersifat
kreatif untuk membangun semangat siswa, sehingga siswa mudah bosan, mengantuk dan
jenuh didalam kelas dengan penyampaian materi yang disampaikan oleh guru yang bersifat
monoton. Selain itu peneliti juga menemukan masalah pada kemampuan berbicara siswa yang
dikatakan rendah atau kurang baik, hal ini dibuktikan dengan keadaan siswa yang masih malu-
malu dalam menyampaikan gagasannya, bahkan yang lebih bermasalah lagi, ada siswa yang
tidak berbicara sepatah kata pun. Sehingga menyebabkan suara siswa menjadi kecil serta
siswa masih takut, gugup dan belum percaya diri ketika diminta untuk berdiskusi, tampil dan
menjelaskan atau mempresentasikan hasil diskusi dan pembelajaran yang lain di depan kelas
atau dihadapan teman-temannya.

Media pembelajaran atau alat peraga sangat minim yang mestinya digunakan sebagai alat
penopang keberlangsungan pada saat belajar. Hal ini juga menjadi problem pada kemampun
berbicara siswa. Namun demikian, yang menjadi pemicu problem kesulitan siswa dalam
mengasah kemampuan berbicara diantaranya ialah, pada saat penggunaan model atau
metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang bersifat tidak efektif terhadap
perkembangan pengetahuan siswa dalam berbicara. Sudah paham, guru memiliki andil yang
cukup besar dalam menentukan model atau metode belajar yang hendak diberikan kepada
peserta didiknya. Dengan demikian, kontribusi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perkembangan keterampilan berbicara peserta didik yang nantinya dapat digunakan oleh guru
sebagai bahan tindak lanjut untuk mengajarkan keterampilan berbicara, mengetahui faktor
pendukung dan penghambat keterampilan berbicara dalam proses pembelajaran, serta
memberikan saran perbaikan dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis,
mendeskripsikan atau menyajikan data dan fakta tentang pembelajaran berbicara siswa
melalui pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IX MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw

Sesela

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Hendryadi
dan Zannati (2019:218) merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman
mendalam tentang fenomena sosial secara alami. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
20 siswa yang dijadikan sampel penelitian yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 15 orang
perempuan. Lokasi Penelitian yang akan dijadikan tempat dalam penelitian ini adalah MTs

Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela. Yang letaknya di jalan Dusun Dasan Utama, Desa Sesela,
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Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah data collection (mengumpulkan data),
data condensation (kondensasi data), data display (penyajian data), dan conlution

drawing/verification (menarik kesimpulan/verifikasi).

HASIL
Pembelajaran Berbicara Siswa Kelas IX di MTs Syaikh Zainuddin Atsani NW Sesela
Metode Pembelajaran

Metode yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara oleh guru bahasa
Indonesia di MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela beraneka ragam. Metode dalam
menyampaikan materi ajar harus disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.
Misalnya kompetensi dasarnya mendeskripsikan tokoh idola dengan mengemukakan
identitas dan keunggulan tokoh, serta alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang
sesuai, guru menyuruh siswa membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Di sini guru tidak
hanya menggunakan satu metode, akan tetapi penggabungan dari beberapa metode seperti
ceramah dan guru sendiri memberikan contoh atau sebagai model. Dengan pemodelan ini
diharapkan siswa mampu mengambil hal-hal yang positif dari model tersebut. Selain itu
tujuannya adalah untuk mengubah suasana.

Tentunya dengan hadirnya model, suasana akan menjadi lebih menarik dan variatif, Hal
ini dijelaskan Ibu Endang pada kutipan wawancaranya sebagai berikut.

Tetapi namanya metode, Kita tidak harus mengada-ada, kita manfaatkan apa yang
ada. Misalnya kamu masuk terus saya suruh berpidato, itu sudah termasuk
pemodelan (CL No. 1.2).

Dalam mengajarkan materi berbicara di MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela, ada juga
guru yang lebih menyukai metode diskusi. Metode diskusi digunakan sebagai persiapan
praktik berbicara. Guru memberikan materi atau topik tertentu, kemudian siswa membahas
topik tersebut bersama temannya dalam sebuah diskusi. Selain itu, diskusi juga dipakai dalam
kelas. Guru berperan sebagai moderator sekaligus pemateri dalam diskusi, sedangkan siswa
sebagai peserta. xBerikut adalah salah satu kegiatan guru ED saat sedang membimbing diskusi.
Metode diskusi dipilih karena beberapa hal. Salah satu guru yang menggunakan metode
diskusi, dijelaskan bahwa diskusi ini memiliki banyak manfaat. Dengan diskusi anak akan
saling berinteraksi, yang lemah akan ditolong yang kuat. Di samping itu diskusi akan

membangkitkan rasa persaudaraan. Diskusi juga memiliki segi moral yang sangat besar,
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ada rasa setia kawan saling menghargai, dan melatih anak untuk tidak egois. Jadi metode
diskusi pun digabungkan dengan metode yang lainnya yaitu ceramah yang dilakukan guru
sebelum dan sesudah diskusi. Sebagaimana kutipan wawancara berikut. Sebenarnya saya lebih
suka diskusi, dengan diskusi anak akan saling berinteraksi, yang lemah akan ditolong yang
kuat. Di samping itu diskusi akan membangkitkan rasa persaudaraan, dia gak egois. Diskusi
ini segi moralnya sangat besar, ada rasa setia kawan, tidak egois.

Tetapi yang namanya metode tidak bisa berdiri sendiri. Harus saling terkait, misalnya
diskusi, pemodelan juga ceramah. Kadang-kadang siswa itu maunya didengar tapi
tidak mau mendengar (CL No. 1.1).

Menurut pengamatan yang peneliti lakukan, tampaknya metode ceramah Ilebih
mendominasi jika dibandingkan dengan metode lainnya. Bahkan di setiap pertemuan metode
tersebut selalu ada, di samping penggunaan metode yang lainnya. Metode ceramah dipakai
sebagai pengantar atau penutup dalam pelajaran. Metode ceramah juga dipakai saat guru
memberikan materi di depan kelas. Ada beberapa metode, selaian metode ceramah, yang
peneliti jumpai ketika guru mengajarkan materi berbicara Beberapa metode tersebut di
antaranya: ceramah, diskusi, penugasan, tanya jawab, dan yang dipadukan satu sama lain.
Selain metode ceramah, metode yang sering muncul dalam pembelajaran adalah metode
diskusi. Berikut adalah salah satu penggunaan metode ceramah yang dikolaborasikan dengan

metode tanya jawab yang digunakan guru dalam mengajar keterampilan berbicara.

Pemilihan Materi Ajar

Dengan penerapan K13, guru bisa mengembangkan materi ajar sesuai kondisi dan situasi
daerah atau sekolah masing-masing. Di MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela materi
ajar, khususnya materi untuk keterampilan berbicara disesuaikan dengan kurikulum yang ada,
yang termuat dalam silabus. Misalnya dalam silabus kompetensi dasarnya adalah menceritakan
pengalaman yang paling berkesan, maka guru mengajarkan materi tersebut tanpa
mengembangkan atau mencari materi lain, menceritakan pengalaman liburan misalnya. Akan
tetapi jika dalam kompetensi dasar tidak dijelaskan secara pasti, misalnya bercerita, maka siswa
diberi kebebasan untuk mengembangkan ceritanya tersebut.

Itu kan sesuai KD, misalnya bercerita otomatis yan bercerita. Dalam KD kan sudah
jelas, menceritakan pengalaman yang paling berkesan, otomatis itu. Kalau tema,
sekarang kan tidak tematik, misalnya membuat cerits, bisa kita menentukan tema atau
anak memilih sendiri. Tergantung dalam KDnya apa! Misalnya disebutkan bercerita
saja, jadi bebas memilih materi. Tapi kalau di situ sudah dijelaskan tentang apa,
otomatis mengikuti (CL No. 1.2).
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Hasil Pembelajaran

Capaian pembelajaran keterampilan berbicara di MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela
secara umum dapat dikatakan baik namun belum cukup memuaskan. Ada siswa yang sangat
menonjol atau mampu berbicara dengan baik namun ada juga siswa yang agak lemah dalam
mengaplikasikan kemampuan berbicaranya. Akan tetapi yang cukup menggembirakan,
seburuk-buruknya pemampilan siswa, tidak ada siswa yang benar-benar tidak mampu praktik
berbicara. Pada dasarnya siswa mampu berbicara akan tetapi karena rasa malu dan takut
yang ada pada diri siswa maka hasilnya yang dicapai siswa dalam praktik berbicara menjadi
kurang maksimal. Diungkapkan bahwa keterampilan berbicara termasuk yang paling sulit, hal
itu tampak pada kutipan wawancaranya sebagai berikut.

Termasuk susah Iho anak-anak kalau berbicara itu. Anak-anak itu kadang malu,
kadang punya konsep tetapi tidak berani mengungkapkan, tapi kalau berbicara biasa
dia lancar. Kalau ditentukan temanya dia menjadi malu dan susah (CL No. 1.1).

Walaupun hasil kurang memuaskan akan tetapi siswa memilki antusiasme yang tinggi
untuk praktik berbicara. Itu semua tak terlepas dari strategi guru yang akan memberikan
bonus nilai kepada siswa yang berani tampil lebih awal. Antusiasme yang tinggi dari siswa
belum sepenuhnya diikuti oleh siswa yang lainnya sebagai peserta. Ketika siswa praktik
berbicara, siswa yang lain terkadang tidak memperhatikan. Ada yang berbicara dengan
temannya, menganggu, dan ada pula yang sibuk menghapal untuk mempersiapkan diri. Dalam
melakukan penilaian guru tidak menuntut siswa tampil sempurna akan tetapi lebih ditekankan
pada aspek keberanian.

Ada nilai tambah bagi siswa yang tampil dengan berani. Bahkan guru tidak segan-segan
memberi nilai tuntas kepada siswa yang keberanian walaupun siswa tersebut kurang terampil
berbicara. Apabila siswa benar-benar belum bisa barulah dilakukan remidiasi. Remidiasi
dilakukan saat pembelajaran itu juga, yaitu ketika siswa yang lain telah selesai praktik.
Hal tersebut sesuai dengan kutipan wawancaranya sebagai berikut.

Ya, sudah seperti yang saya katakan, berani maju dapat nilai, selain itu dengan
poin-poin tertentu sudah memenuhi, ya saya anggap tuntas. Kalau ada yang belum
tuntas itu akan ada remidi yang bisa sekaligus saat pelajaran itu, nanti maju lagi di
akhir pelajaran (CL No. 1.2).



Nufus et al., Kendala dalam Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara ... 5834

Kendala dalam Pembelajaran Berbicara Berbicara Siswa Kelas IX MTs Syaikh
Zainuddin Atsani NW Sesela

Hambatan internal yang dihadapai siswa
Kaitannya dan faktor penghambat internal, peneliti melakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran kelas IX yaitu ibu Endang, Beliau mengatakan bahwa;

Data (1) “Kebanyakan siswa itu kalau ditunjuk untuk maju kedepan atau bertanya
tentang pendapat mereka, disini saya terkadang harus kerja ekstra membujuk anak-
anak supaya pede, kan yang saya katakan tadi, masalah terbesar anak-anak itu dia
malu-malu tampil didepan”. (11).

Dari pernyataan tersebut hambatan atau kendala dalam meningkatkan kemampuan
berbicara siswa masih sangat rendah. Sifat siswa yang merasa jika dirinya masih, kurang
percaya diri dan takut salah untuk mengelurkan pendapat, siswa cenderung masih malu-malu
sehingga ini menjadi tugas guru dalam menghadapi permasalah siswa yang masih malu-malu,

kurang percaya diri dalam mengaktualisasikan kemampuannya.

Hambatan Eksternal Yang Dihadapi Siswa
Kaitannya dan faktor penghambat ekternal, peneliti melakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran kelas yaitu Ibu Endang, beliau mengatakan bahwa:

Data (3) “kondisi ruang kelas yang tidak memungkinkan yang berdampingan dengan
kelas lain yang ribut serta siswa yang dari kelas lain berkeliaran, itu terkadang sangat
mengganggu dan membuat siswa yang sedang tampil kurang berkonsentrasi hal ini
terlihat pada beberapa siswa yang terlihat kurang konsentrasi saat belajar”. (I1).

Dari pernyataan tersebut penghambat dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa
disini adalah dengan kondisi ruang kelas yang tidak memungkinkan dikarnakan kelasnya masih
menggunakan musholla sebagai ruang kelas dan berdampingan dengan kelas lain sehingga

membuat konsentrasi siswa terganggu dan menyebabkan siswa kurang fokus dalam belajar.

Guru bahasa indonesia di MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela

= Siswaatau peserta didik memilikikepercayaan diri yang kurang; Kepercayaan diri menjadi
hal yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan siswa dalam berbicara. Sepandai
apapun siswa dalam konsep dan pemahaman apabila siswa tidak memiliki kepercayaan diri
maka akan menjadi hal yang sia-sia saja karena berbicara tidak hanya sebatas menguasai
konsep akan tetapi mengaplikasikan konsep tersebut ke dalam aktivitas oral. Guru merasa

bahwa kepercayaan diri yang dimiliki siswa (khususnya jika harus maju berbicara) masih
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sangat kurang. Hal ini akan berpengaruh pada proses dan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai
penjelasan Ibu Edang dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut.

Anak-anak itu kadang malu, kadang punya konsep tetapi tidak berani mengungkapkan,
tapi kalau berbicara biasa dia lancar. Kalau ditentukan temanya dia menjadi malu
dan susah (CL No. 1.1).

...hanya untuk berbicara yang terprogram itu perlu motivasi apalagi kalau maju... Dari
siswa memang kendalanya mereka itu kurang percaya diri (CL No. 1.2).

= Siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran; Selain kepercayaan diri yang rendah,
semangat yang dimiliki siswa juga masih kurang. Seperti dijelaskan pada bagian
sebelumnya, siswa pada dasarnya telah memiliki konsep dan pemikiran akan tetapi jika
diminta untuk mengungkapkannya di hadapan teman-temannya siswa tidak mampu
dikarenakan rasa takut atau malu. Terkadang siswa malas untuk berbicara karena teman-
temannya selalu mengganggu. Rasa malu dan gangguan teman tersebut menjadi salah satu
pemicu rasa malu dan rendahnya antusias siswa. Guru mengatakan bahwa apabila
antusiasme siswa dalam belajar rendah maka sulit untuk menciptakan pembelajaran yang
baik. Hal tersebut diungkapkan dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut.

Dari siswa memang kendalanya mereka itu kurang percaya diri. Siswa juga kurang
antusias. Terkadang siswa bicara sendiri atau mengganggu temannya (CL No. 1.2).

= Siswa MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela; Tidak hanya guru, siswa pun merasa ada
hal-hal yang menjadi kendala dalam pembelajaran, khususnya berbicara. Beberapa hal yang
menjadi kendala dalam pembelajaran yang dirasakan oleh siswa di antaranya takut, malu,
dan kurang percaya diri, kehabisan ide atau kata-kata saat tampil, dan harus selalu

membutuhkan perencanaan (belum mampu berbicara dadakan)

DISKUSI
Pembelajaran Berbicara Siswa Kelas IX di MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela
Pembelajaran berbicara di MTs Syaikh Zainuddin Atsani NW Sesela, berdasarkan hasil
observasi, menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai permasalahan yang menghambat
efektivitas pembelajaran, khususnya dalam keterampilan berbicara. Dalam proses mengajar,
peneliti sering menjumpai kenyataan bahwa sebagian siswa kurang aktif dan tampak kurang
bergairah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Brown (2001) yang kompleks adalah yang menyatakan bahwa berbicara merupakan

keterampilan produktif yang kompleks karena melibatkan kemampuan linguistik (seperti
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pembelajaran, tata bahasa), psikologis (seperti kepercayaan diri), dan sosial (seperti interaksi
dengan orang lain). Bila salah satu faktor ini tidak optimal, maka kemampuan berbicara siswa
akan terhambat.

Hal ini berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan berbicara, baik saat
diskusi, tanya jawab, maupun saat diminta menyampaikan pendapat di depan kelas. Kurangnya
antusiasme siswa menyebabkan pembelajaran menjadi pasif dan tidak mencapai tujuan yang
diharapkan. Salah satu permasalahan utama yang ditemukan adalah rendahnya keberanian
siswa dalam mengemukakan pendapat secara lisan. Banyak siswa tampak ragu-ragu, canggung,
atau bahkan diam ketika diberi kesempatan berbicara. Hal ini sejalan dengan temuan Megawati
& Anugerahwati (2016) yang mengidentifikasi rendahnya kepercayaan diri sebagai salah satu
masalah utama yang dihadapi oleh pembelajar bahasa di Indonesia. Menurut penelitian
mereka, kepercayaan diri yang rendah sering disebabkan oleh ketakutan melakukan kesalahan
dan kekhawatiran akan penilaian negatif dari teman sekelas.

Metode Pembelajaran

Metode yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara oleh guru bahasa
Indonesia di MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela ragam. Metode yang digunakan dalam
menyampaikan materi ajar disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Banyak
metode yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah tersebut.
Beberapa metode tersebut di antaranya: ceramah, diskusi, penugasan, tanya jawab, yang
dipadukan satu sama lain. Selain metode ceramah, metode yang sering muncul dalam
pembelajaran adalah metode diskusi dan ceramah. Para guru menggunakan metode yang
berbeda-beda sesuai dengan kemampuan masing-masing. Ada guru yang lebih menyukai
metode diskusi yang dikolaborasikan dengan metode lainnya. Metode diskusi dipilih karena
memiliki banyak kelebihan, salah satunya dengan diskusi siswa akan memiliki rasa
persaudaraan yang kuat. Dari sekian banyak metode yang digunakan, tampaknya metode
ceramah lebih mendominasi jika dibandingkan dengan metode lainnya.

Hal tersebut dikarenakan penggunaan metode apapun selalu diawali oleh ceramah guru
walaupun hanya sebentar. Dalam menerapkan atau memilih metode pembelajaran, guru juga
menyesuaikan dengan kondisi sekolah dan siswa. Guru tidak menggunakan metode yang
sekiranya kondisi sekolah ataupun siswa tidak memungkinkan. Guru lebih suka belajar di
dalam kelas atau perpustakaan. Tidak ada satu metode pun yang paling unggul, semuanya

bergantung pada keadaan dan kemampuan guru dalam mengaplikasikannya. Untuk itu
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penggunaan metode harus dilakukan secara bervariasi. Guru tidak boleh hanya menggunakan

satu metode yang disukainya. Hal itu agar siswa tidak mudah jenuh dan bosan.

Pemilihan Materi Ajar

Pemilihan materi ajar sangatlah penting dalam setiap pembelajaran. Dengan penerapan
Kurikulum 2013 (K13), guru bisa mengembangkan materi ajar sesuai kondisi dan situasi
sekolah masing-masing. Di MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela materi ajar, khususnya
materi untuk keterampilan berbicara disesuaikan dengan kurikulum yang ada, yang termuat
dalam silabus. Akan tetapi jika dalam kompetensi dasar tidak dijelaskan secara pasti,
misalnya berdiskusi, maka siswa diberi kebebasan untuk mengembangkan diskusi tersebut.

Pengembangan pemilihan materi juga dilakukan oleh guru untuk kompetensi dasar
tertentu. Misalnya ketika kompetensi dasarnya menanggapi cara pembacaan cerpen, guru
memilihkan cerpen yang sesuai dengan kehidupan dan background knowledge siswa. Materi
dipilih sesuai hobi, usia, tren masa kini dan hal-hal lain yang sesuai kehidupan siswa.
Pemilihan materi ini bertujuan agar anak tertarik dan tidak mudah bosan terhadap pelajaran.
Adapun untuk buku dan referensi, guru tidak menentukan dan mengharuskan kepada siswa
untuk memakai buku tertentu. Siswa bebas memilih buku yang sesuai dengan materi yang ada.
Terlebih materi berbicara, siswa bisa mengambil materi dari majalah, koran, lingkungan atau
bahkan dari pikiran siswa sendiri. Pemilihan materi ajar harus mempertimbangkan beberapa
aspek. Hal-hal yang paling dekat dengan siswa seharusnya dimanfaatkan sebagai materi ajar.
Siswa tidak boleh diberikan materi yang terlalu jauh dengan kehidupannya agar siswa mampu
menyerap pelajaran dengan baik. Materi ajar juga harus dipilih berdasarkan kebutuhan siswa

agar pengetahuan siswa juga semakin bertambabh.

Hasil Pembelajaran

Hasil pembelajaran keterampilan berbicara di MTs Syaikh Zainuddin Atsani Nw Sesela
secara umum dapat dikatakan baik namun belum cukup memuaskan. Ada siswa yang sangat
menonjol atau mampu berbicara dengan baik namun ada juga siswa yang agak lemah dalam
mengaplikasikan kemampuan berbicaranya. Satu hal yang cukup menggembirakan adalah
seburuk-buruknya pemampilan siswa, tidak ada siswa yang benar-benar tidak mampu praktik
berbicara. Walaupun hasil kurang memuaskan akan tetapi siswa memilki antusiasme yang
tinggi untuk praktik berbicara. Hal tersebut karena guru dapat memotivasi siswa agar mampu

tampil dengan baik, misalnya dengan bonus nilai.



Nufus et al., Kendala dalam Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara ... 5838

Disoroti dari penampilan siswa ketika praktik berbicara, hasilnya cukup menyenangkan.
Siswa mampu menerapkan intonasi, pelafalan, tatapan mata dan peranti pendukung berbicara
yang lainnya dengan baik. Siswa cukup memahami materi yang diberikan atau ditentukan
sebelumnya walaupun tidak semua materi dikuasai. Siswa mempersiapkan segalanya dengan
baik, termasuk media yang dibutuhkan. Selaian itu siswa juga memiliki semangat dan
ketertarikan yang tinggi terhadap proses belajar mengajar berkat motivasi yang diberikan guru

Mencermati capaian hasil pembelajaran di atas, tampaknya baik guru maupun siswa harus
senantiasa memperbaiki pembelajaran. Hal tersebut bukan berarti pembelajaran tidak berjalan
dengan baik melainkan supaya hasil yang telah dicapai dapat dipertahankan dan ditingkatkan
Pencapaian yang baik tidak lantas menjadikan siswa puas akan tetapi harus dijadikan motivasi
agar bisa lebih baik lagi. Begitu juga dengan guru, guru harus selalu mengembangkan dan
berinovasi agar pembelajaran dapat berjalan lancar dan semakin bermakna. Hal ini
menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa secara lisan masih
rendah, yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti ketakutan melakukan kesalahan,
kurangnya kosakata, serta kebiasaan belajar yang masih didominasi oleh kegiatan membaca
dan menulis. Selain itu, tingkat kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas, seperti pekerjaan
rumah (PR), juga menjadi perhatian. Sebagian siswa cenderung tidak mengerjakan tugas yang
diberikan, yang menunjukkan kurangnya tanggung jawab terhadap proses belajar. Akibatnya,
siswa menjadi kurang siap saat mengikuti kegiatan pembelajaran, terutama yang melibatkan
presentasi lisan atau latihan berbicara di kelas. Dalam menyampaikan materi, peneliti dan
kolaborator menggunakan buku paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai sumber utama.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2017), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbicara dikelas cenderung kurang efektif ketika metode
pengajaran lebih fokus pada tugas-tugas tertulis dan kurang memberi ruang untuk interaksi
lisan yang aktif. Meskipun kedua sumber ini sudah sesuai dengan kurikulum, penggunaannya
masih bersifat tekstual dan belum sepenuhnya mampu menstimulasi keterampilan berbicara
siswa secara optimal. Siswa cenderung membaca dan menjawab soal secara tertulis tanpa
mendapatkan cukup ruang untuk berlatih berbicara secara aktif. Serupa diungkapkan oleh
Richards (2008), pembelajaran berbicara yang efektif memerlukan pendekatan yang
komunikatif, di mana siswa diberi kesempatan untuk menggunakan bahasa dalam situasi
nyata, seperti melalui diskusi kelompok kecil, simulasi, debat, dan bermain peran. Dengan
kata lain, pembelajaran berbicara harus menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung
agar siswa merasa nyaman untuk berbicara tanpa rasa takut melakukan kesalahan.

Berdasarkan observasi, metode yang digunakan dalam pembelajaran belum sepenuhnya
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mengakomodasi pembelajaran aktif dan komunikatif. Kegiatan berbicara masih bersifat

terbatas dan belum merata kepada seluruh siswa. Kondisi ini menegaskan bahwa perlu adanya

inovasi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan mendorong partisipasi aktif siswa

dalam berbicara, seperti metode diskusi kelompok kecil, debat, presentasi, atau bermain peran

Kendala dalam Pembelajaran Berbicara Berbicara Siswa Kelas IX MTs Syaikh
Zainuddin Atsani Nw Sesela

Faktor Internal

Faktor fisiologis; Berdasarkan penelitian yang dilakukan, faktor yang mempengaruhi
keterampilan berbicara siswa dari aspek fisiologis menunjukkan bahwa siswa terkadang
merasa kurang berkonsentrasi pada saat belajar dan berbicara di depan kelas. Kurangnya
konsentrasi siswa disebabkan karena suasana kelas yang rebut serta siswa merasa kelelahan
dan mengantuk. Di sisi lain, kurangnya konsentrasi siswa pada saat berbicara dikarenakan
siswa merasa kurang percaya diri, malu, dan takut ditertawakan oleh teman-temannya.
Seperti yang dikemukakan oleh Husamah dkk, dalam bukunya belajar dan pembelajaran
bahwa kesulitan belajar dapat ditimbulkan oleh faktor fisiologis yang berupa hambatan
belajar yang disebabkan oleh kondisi fisik siswa. Lanjut, Desi Ambarwati menambahkan,
Kondisi jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang.
kondisifisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhada kegiatan
belajar individu. sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat
tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu dapat dipahami selama proses
belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil
belajar, terutama pancaindra yang berfungsi dengan baikakan mempermudah aktivitas
belajar dengan baik pula

Faktor psikologis; Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar, beberapa faktor psikologis yaitu, kecerdasan, motivasi minat,
sikap, dan bakat. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Desi Ambarwati dalam bukunya
Bimbingan Belajar, faktor psikologis yakni keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi
proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dilapangan, siswa menunjukkan bahwa minat siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dan kegiatan berbicara tergolong rendah, siswa jarang

melatih kemampuan berbicaranya, hal ini ditunjukkan dengan siswa terlihat kurang
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bergairah dalam melakukan tanya jawab atau menyampaikan suatu pendapat, walaupun
siswa mengetahui pentingnya memiliki keterampilan berbicara. Kemudian dari segi
kecerdasan menunjukkan bahwa minat siswa dalam membaca buku dan belajar bagaimana
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar masih kurang. Hal ini mengakibatkan
kurangnya pengetahuan dan kurangnya perbendaharaan kosakata yang dimiliki oleh siswa.
Dengan demikian, pada saat berbicara kosakata yang dimilikinya akan terbatas dan lama-
kelamaan terdengar membosankan bagi orang-orang di sekitarnya karena sering mengulang

kata yang sama

Faktor Eksternal

Lingkungan Sekolah; Faktor lingkungan sekolah seperti guru, staff adminitrasi sekolah dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil
penelitian dilapangan menunjukan bahwa, faktor yang mempengaruhi keterampilan
berbicara siswa dari aspek lingkungan sekolah antara lain ruang kelas yang terbatas dan
sempit dan kondisi kelas yang berdempetan serta siswa sebagian ribut sehigga
mempengaruhi tingkat konsentrasi siswa saat melakukan pembelajaran dikelas. Hal ini
sejalan dengan pendapat Slameto dalam buku Warni (2020), bahwa faktor lingkungan
sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan
antara guru dan siswa, hubungan antar siswa, disiplin sekolah, mata pelajaran, serta waktu
belajar. Semua unsur tersebut secara langsung atau tidak langsung akan membentuk iklim
pembelajaran yang mendukung atau justru menghambat pencapaian keterampilan siswa.
Lebih lanjut, penelitian Fitriyani & Susanto (2021) menunjukkan bahwa lingkungan
belajar yang tidak kondusif, seperti ruang kelas yang terlalu padat atau bising dapat
menurunkan fokus dan partisipasi aktif siswa, terutama dalam aktivitas yang membutuhkan
konsentrasi dan ekspresi seperti berbicara. Hal tersebut serupa yang dikemukakan slameto
dalam buku Warni, strategi pemimpin dalam penguatan iklim sekolah berbasis budaya
kearifan lokal, factor lingkungan sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi: metode

mengajar, kurikulum, relasi guru, relasi siswa, disiplin sekolah, pelajaran sekolah.

KESIMPULAN

Proses pembelajaran berbicara siswa kelas IX di MTs Syaikh Zainuddin Atsani NW

Sesela dilaksanakan dengan tahapan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru

menggunakan pendekatan komunikatif serta metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab.

Kegiatan pembelajaran difokuskan pada latihan berbicara secara langsung melalui kegiatan
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seperti diskusi kelompok, presentasi, dan praktik dialog. Meskipun terdapat keterbatasan
fasilitas, guru tetap berupaya menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan
komunikatif. Faktor pendukung dalam pembelajaran berbicara meliputi: motivasi guru yang
tinggi, ketersediaan media pembelajaran seperti gambar dan video, serta dukungan dari
lingkungan sekolah yang positif. Sementara itu, faktor penghambatnya meliputi kurangnya
rasa percaya diri siswa, rendahnya penguasaan pemahaman, serta keterbatasan waktu dalam
proses pembelajaran. Selain itu, beberapa siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan

berbicara karena masih merasa malu atau takut melakukan kesalahan
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